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INSTITUT INFORMATIKA DAN BISNIS DARMAJAYA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

Jalan Zainal Abidin Pagar Alam No. 93, Bandar Lampung 35142 

 

Pringsewu, 05 Februari 2022 

Hal : Permohonan Bantuan Pengisian Kuesioner 

Kepada Yth 

Bapak/Ibu 

Di Tempat 

 

Dengan ini saya : 

Nama  : Gilang Aji Saputra 

Npm  : 1812110456 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis IIB Darmajaya 

 

Bersama ini saya sampaikan bahwa saya bermagsud mengadakan penelitian pada 

karyawan perusahaan PT. Sinar Samudra Marina. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam rangka penulisan skripsi sebagai salah satu syarat dalam penyelesaaian 

studi pada program Sarjana IIB Darmajaya. Tentang “Pengaruh Motivasi 

Ekstrinsik dan Etos Kerja Terhadapa Produktivitas Kerja Karyawan Bagian 

Produksi PT. Sinar Samudra Marina Pringsewu” 

Sehubungan hal tersebut, maka saya mengharapkan bantuan Bapak/Ibu untuk 

dapat mengisi dengan jujur kuesioner yang akan saya bagikan. 

Bantuan dan partisipasi yang Bapak/Ibu sangat berharga bagi terselenggaranya 

penelitian ini. Untuk itu semua saya ucapkan terimakasih. 

 

                                                                                                 Horma saya, 

 

 

Gilang Aji Saputra 



LAMPIRAN 1  

KUESIONER PENELITIAN 

Pernyataan-pernyataan dibawah ini berguna untuk 

memperoleh data-data kuesioner dalam rangka syarat 

untuk pelaksanaan penelitian yang berjudul: 

PENGARUH MOTIVASI EKSTRINSIK DAN ETOS KERJA TERHADAP 

PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN BAGIAN PRODUKSI PT. 

SINAR SAMUDRA MARINA PRINGSEWU 

Pentujuk pengisian daftar pernyataan :  

1.  Jawablah pernyataan yang diajukan dibawah ini dengan benar dan jujur.  
2.  Pertanyaan/pernyataan harus dijawab semua jangan sampai ada yang terlewat 

kan,agar memperoleh data-data sepenuhnya untuk  diuji  oleh  peneliti  

menggunakan  

bantuan program SPSS (Statistical Program and Service Solution seri 25) 

Kriteria Penilaian : 

 

 

 

 

 

IDENTITAS RESPONDEN : 

Nama Responden     

:…………………………………………………………(Boleh Tidak Diisi) 

Npmor Responden    : 

Jenis Kelamin            :               Laki-laki               Perempuan 

Usia            :              17–27                                           39-49 

                                                 28-38                                            50-60 

Pendidikan Terakhir :                                       SMA                                   Sarjana 

(S1) 

                                                                          Diploma 

Skala Skor 

Sangat Setuju              (SS) 

Setuju                           (S) 

Netral                           (N) 

Tidak Setuju                (TS) 

Sangat Tidak Setuju   (STS) 

5 

4 

3 

2 

1 



Kuesioner Motivasi Ekstrinsik 

 

SS

(5)

S

(4)

N

(3)

TS

(2)

STS

(1)

Jawaban

1

2

3

4

No
 Item

Pernyataan-pernyataan

Kebijakan yang ada dapat dijadikan pedoman 

dalam bekerja

Kebijakan-kebijakan yang diberikan merupakan 

kebijakan yang adil dan sesuai dengan 

pekerjaan

Adanya pelayanan dalam bentuk jaminan atas 

keselamatan dan kesehatan kerja 

Selalu diberi pengawasan pada saat bekerja 

6

7

8

Hubungan antar pribadi karyawan terjalin 

dengan baik

Hubungan antar individu dengan atasan terjalin 

dengan baik

Terciptanya kondisi kerja yang aman dan 

nyaman

Kontrol peralatan dan mesin kerja dilakukan 

secara berkala

5

Pemberian gaji dan upah lembur sesuai dengan 

hasil kerja 

 Gaji yang diberikan  dapat memebrikan 

dorongan untuk bekerja lebih baik

9

10

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Kuesioner Etos Kerja 

 

No 
Item 

Pertanyaan-pertanyaan 

Jawaban 

SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 Selalu hadir kerja tepat waktu           

2 
Dapat menggunakan waktu kerja yang 

diberikan dengan maksimal 
          

3 
Mampu menyelesaikan pekerjaan dengan 

tepat waktu 
          

4 
Bekerja keras dan pantang menyerah dalam 

bekerja 
          

5 
Mengerahkan seluruh kemampuan pada saat 

bekerja 
          

6 Beruaha mencapai target perusahaan           

7 Dapat melaksanakan pekerjaan secara mandiri           

8 
Meminimalisir terjadinya ketergantungan 

dengan rekan kerja 
          

9 
Dapat menyesuaikan diri terhadap sesama 

rekan kerja 
          

10 
Dapat menyesuaikan diri di segala unit atau 

tempat kerja 
          

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Kuesioner Produktivitas Kerja 

 

SS

(5)

S

(4)

N

(3)

TS

(2)

STS

(1)

No
 Item

Pertanyaan-pertanyaan

Jawaban

1
Berusaha untuk meningkatkan kemampuan 

yang ada di dalam dirinya

3 Berusaha meningkatkan hasil yang dicapai

2
Kemampuan yang dimiliki sesuai dengan 

pekerjaan yang dilaksanakan

6 Selalu bersemangat dalam melakukan pekerjaan

5
Hasil pekerjaan yang didapatkan selalu 

memenuhi target perusahaan

4 Melakukan pekerjaan dengan sungguh- sungguh

8
Mengikuti pelatihan untuk meningkatkan 

kemampuan kerja

7
Tersedianya fasilitas training atau pelatihan 

kerja

10
Pekerjaan diselesaikan dengan memaksimalkan 

waktu

9 Berusaha meningkatkan mutu dan kualitas kerja

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 2  

Hasil Jawaban Kuesioner 

 

Variabel Motivasi Ekstrinsik 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48

2 5 5 5 4 3 4 4 4 4 3 41

3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 43

4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47

5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47

6 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49

7 2 2 4 2 1 5 5 4 3 3 31

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

9 5 5 4 2 2 4 4 4 4 4 38

10 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

12 4 4 5 2 3 3 4 5 5 5 40

13 5 3 3 3 3 3 3 3 4 5 35

14 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 39

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

16 3 3 5 5 5 5 4 4 4 4 42

17 4 4 4 4 4 5 3 3 3 3 37

18 5 5 5 4 4 4 3 3 4 2 39

19 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 33

20 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 41

21 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 45

22 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 35

23 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 43

24 3 5 5 5 5 5 4 5 5 4 46

25 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41

26 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 46

27 3 4 3 5 5 5 5 4 3 2 39

28 3 5 5 4 5 5 4 4 5 4 44

29 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 41

30 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 43

31 3 3 3 3 4 5 3 3 3 3 33

No
Tabulasi Jawaban Responden Variabel Motivasi Ekstrinsik (X1)

Total X1

 

 

 

 

 

 

 



 

Variabel Etos Kerja 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

1 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45

2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46

3 5 5 5 4 4 4 3 3 3 3 39

4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47

5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 5 35

6 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 47

7 2 2 3 3 1 5 5 4 3 3 31

8 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36

9 5 5 3 3 3 4 4 4 4 4 39

10 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42

11 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 45

12 4 3 3 3 3 3 4 5 5 5 38

13 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 42

14 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 39

15 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47

16 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34

17 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32

18 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45

19 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 48

20 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47

21 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45

22 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 42

23 5 5 5 5 2 2 5 5 5 4 43

24 3 4 4 3 2 3 3 5 5 4 36

25 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 36

26 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 46

27 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 41

28 3 5 5 4 5 5 5 5 4 2 43

29 5 5 4 5 5 5 5 5 3 3 45

30 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44

31 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41

No
Tabulasi Jawaban Responden Variabel ETOS KERJA (X2)

Total X1

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Variabel Produktivitas 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

1 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 45

4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 42

3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 43

4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47

5 4 4 4 5 5 5 3 2 2 4 38

6 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48

7 2 2 4 2 1 4 4 4 4 4 31

8 5 5 5 3 4 4 4 3 3 3 39

9 5 5 4 2 2 4 4 4 4 4 38

10 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 45

11 3 3 3 3 3 3 5 5 4 5 37

12 4 4 5 2 3 3 4 5 4 4 38

13 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42

14 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 39

15 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48

16 3 3 3 3 3 5 4 3 3 3 33

17 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 32

18 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41

19 5 5 5 4 5 5 4 5 3 4 45

20 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 41

21 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 45

22 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 35

23 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 43

24 3 5 5 5 5 5 4 5 5 4 46

25 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41

26 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43

27 3 4 3 5 5 5 5 4 3 2 39

28 3 5 5 4 5 5 4 4 5 4 44

29 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 41

30 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45

31 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49

No
Tabulasi Jawaban Responden Variabel Produktivitas (Y)

Total X1

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 3  

Karaktristik Responden 

 

 

 

 

Tingkat Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 31 100.0 100.0 100.0 

 
 

 
 

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-3 Tahun 7 22.6 22.6 22.6 

4-6 Tahun 10 32.3 32.3 54.8 

7-9 Tahun 14 45.2 45.2 100.0 

Total 31 100.0 100.0  



 

 

 

LAMPIRAN 4  

Hasil Uji Validitas      

Variabel Motivasi Ekstrinsik (X1) 

Correlations 

 M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 Total 

M1 Pearson Correlation 1 .680
**
 .428

*
 .183 .171 -.048 .185 .104 .282 .347 .552

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .016 .324 .358 .800 .320 .576 .125 .056 .001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

M2 Pearson Correlation .680
**
 1 .677

**
 .399

*
 .451

*
 .164 .235 .279 .362

*
 .132 .718

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .026 .011 .378 .203 .128 .045 .478 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

M3 Pearson Correlation .428
*
 .677

**
 1 .377

*
 .300 .290 .287 .363

*
 .390

*
 .164 .685

**
 

Sig. (2-tailed) .016 .000  .036 .101 .113 .118 .045 .030 .379 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

M4 Pearson Correlation .183 .399
*
 .377

*
 1 .801

**
 .484

**
 .419

*
 .135 .129 -.032 .658

**
 

Sig. (2-tailed) .324 .026 .036  .000 .006 .019 .470 .488 .866 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

M5 Pearson Correlation .171 .451
*
 .300 .801

**
 1 .486

**
 .303 .179 .294 .091 .691

**
 

Sig. (2-tailed) .358 .011 .101 .000  .006 .097 .335 .108 .626 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

M6 Pearson Correlation -.048 .164 .290 .484
**
 .486

**
 1 .540

**
 .153 .130 -.118 .487

**
 

Sig. (2-tailed) .800 .378 .113 .006 .006  .002 .412 .485 .526 .005 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

M7 Pearson Correlation .185 .235 .287 .419
*
 .303 .540

**
 1 .436

*
 .299 .292 .627

**
 

Sig. (2-tailed) .320 .203 .118 .019 .097 .002  .014 .102 .111 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

M8 Pearson Correlation .104 .279 .363
*
 .135 .179 .153 .436

*
 1 .594

**
 .465

**
 .579

**
 

Sig. (2-tailed) .576 .128 .045 .470 .335 .412 .014  .000 .008 .001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

M9 Pearson Correlation .282 .362
*
 .390

*
 .129 .294 .130 .299 .594

**
 1 .693

**
 .667

**
 

Sig. (2-tailed) .125 .045 .030 .488 .108 .485 .102 .000  .000 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

M1 Pearson Correlation .347 .132 .164 -.032 .091 -.118 .292 .465
**
 .693

**
 1 .488

**
 



0 Sig. (2-tailed) .056 .478 .379 .866 .626 .526 .111 .008 .000  .005 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Tot

al 

Pearson Correlation .552
**
 .718

**
 .685

**
 .658

**
 .691

**
 .487

**
 .627

**
 .579

**
 .667

**
 .488

**
 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .005 .000 .001 .000 .005  

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

 

Variabel Etos Kerja (X2) 

Correlations 

 E1 E2 E3 E4 E5 E6 E7 E8 E9 E10 Total 

E1 Pearson Correlation 1 .670
**
 .401

*
 .563

**
 .356

*
 .048 .095 .024 .056 .169 .595

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .026 .001 .049 .797 .610 .898 .765 .363 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

E2 Pearson Correlation .670
**
 1 .723

**
 .630

**
 .376

*
 .135 .144 .082 .002 -.127 .640

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .037 .470 .439 .660 .993 .495 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

E3 Pearson Correlation .401
*
 .723

**
 1 .651

**
 .239 .231 .158 .044 -.011 -.163 .569

**
 

Sig. (2-tailed) .026 .000  .000 .195 .211 .397 .816 .954 .382 .001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

E4 Pearson Correlation .563
**
 .630

**
 .651

**
 1 .423

*
 .249 .398

*
 .248 .130 .031 .745

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  .018 .176 .027 .179 .487 .871 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

E5 Pearson Correlation .356
*
 .376

*
 .239 .423

*
 1 .517

**
 .237 .127 .100 .088 .637

**
 

Sig. (2-tailed) .049 .037 .195 .018  .003 .198 .495 .593 .638 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

E6 Pearson Correlation .048 .135 .231 .249 .517
**
 1 .600

**
 .297 .094 .058 .563

**
 

Sig. (2-tailed) .797 .470 .211 .176 .003  .000 .105 .616 .756 .001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

E7 Pearson Correlation .095 .144 .158 .398
*
 .237 .600

**
 1 .730

**
 .455

*
 .225 .656

**
 

Sig. (2-tailed) .610 .439 .397 .027 .198 .000  .000 .010 .223 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

E8 Pearson Correlation .024 .082 .044 .248 .127 .297 .730
**
 1 .754

**
 .362

*
 .574

**
 

Sig. (2-tailed) .898 .660 .816 .179 .495 .105 .000  .000 .045 .001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

E9 Pearson Correlation .056 .002 -.011 .130 .100 .094 .455
*
 .754

**
 1 .730

**
 .518

**
 

Sig. (2-tailed) .765 .993 .954 .487 .593 .616 .010 .000  .000 .003 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

E10 Pearson Correlation .169 -.127 -.163 .031 .088 .058 .225 .362
*
 .730

**
 1 .378

*
 

Sig. (2-tailed) .363 .495 .382 .871 .638 .756 .223 .045 .000  .036 



N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Tot

al 

Pearson Correlation .595
**
 .640

**
 .569

**
 .745

**
 .637

**
 .563

**
 .656

**
 .574

**
 .518

**
 .378

*
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .001 .000 .001 .003 .036  

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

 

Variabel Produktivitas (Y) 

 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total 

P1 Pearson Correlation 1 .745
**
 .541

**
 .242 .232 .009 .161 .036 .003 .190 .552

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .189 .210 .960 .386 .847 .988 .306 .001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P2 Pearson Correlation .745
**
 1 .687

**
 .408

*
 .462

**
 .134 .101 .117 .111 .012 .666

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .023 .009 .471 .590 .532 .551 .950 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P3 Pearson Correlation .541
**
 .687

**
 1 .323 .229 .053 .054 .207 .220 .124 .601

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .000  .076 .215 .775 .775 .265 .234 .507 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P4 Pearson Correlation .242 .408
*
 .323 1 .776

**
 .513

**
 .280 .000 .079 .041 .663

**
 

Sig. (2-tailed) .189 .023 .076  .000 .003 .128 1.000 .673 .826 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P5 Pearson Correlation .232 .462
**
 .229 .776

**
 1 .494

**
 .239 -.051 .082 .004 .632

**
 

Sig. (2-tailed) .210 .009 .215 .000  .005 .196 .787 .662 .983 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P6 Pearson Correlation .009 .134 .053 .513
**
 .494

**
 1 .327 -.186 .137 .025 .424

*
 

Sig. (2-tailed) .960 .471 .775 .003 .005  .073 .317 .462 .894 .018 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P7 Pearson Correlation .161 .101 .054 .280 .239 .327 1 .331 .508
**
 .402

*
 .569

**
 

Sig. (2-tailed) .386 .590 .775 .128 .196 .073  .069 .004 .025 .001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P8 Pearson Correlation .036 .117 .207 .000 -.051 -.186 .331 1 .617
**
 .509

**
 .457

**
 

Sig. (2-tailed) .847 .532 .265 1.000 .787 .317 .069  .000 .003 .010 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P9 Pearson Correlation .003 .111 .220 .079 .082 .137 .508
**
 .617

**
 1 .682

**
 .597

**
 

Sig. (2-tailed) .988 .551 .234 .673 .662 .462 .004 .000  .000 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P10 Pearson Correlation .190 .012 .124 .041 .004 .025 .402
*
 .509

**
 .682

**
 1 .523

**
 

Sig. (2-tailed) .306 .950 .507 .826 .983 .894 .025 .003 .000  .003 



N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Tot

al 

Pearson Correlation .552
**
 .666

**
 .601

**
 .663

**
 .632

**
 .424

*
 .569

**
 .457

**
 .597

**
 .523

**
 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .018 .001 .010 .000 .003  

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

 

LAMPIRAN 5 

Hasil Uji Reliabelitas 

1. Variabel Motivasi Ekstrinsik (X1) 

 

 

 

 

 

2. Variabel Etos Kerja (X2)  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.787 10 

 

3. Variabel Prosultivitas (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.766 10 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.815 10 



 

 

 

 

LAMPIRAN 6  

Hasil Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 31 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.07738455 

Most Extreme Differences Absolute .120 

Positive .120 

Negative -.082 

Test Statistic .120 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

Hasil Uji Linieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Produktivitas * 

Motivasi Ekstrinsik 

Between Groups (Combined) 501.272 17 29.487 2.456 .053 

Linearity 171.836 1 171.836 14.312 .002 

Deviation from Linearity 329.435 16 20.590 1.715 .166 

Within Groups 156.083 13 12.006   

Total 657.355 30    

ANOVA Table 

 Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Produktivitas * Etos 

Kerja 

Between Groups (Combined) 247.522 13 19.040 .790 .662 

Linearity 9.885 1 9.885 .410 .530 

Deviation from Linearity 237.636 12 19.803 .821 .629 

Within Groups 409.833 17 24.108   

Total 657.355 30    



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

Hasil Uji Multikoleniaritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 4.812 6.092  .790 .436   

Motivasi Ekstrinsik .332 .115 .369 2.878 .008 .938 1.066 

Etos Kerja .555 .125 .571 4.455 .000 .938 1.066 

a. Dependent Variable: Produktivitas 

 

 

 

LAMPIRAN 9 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.812 6.092  .790 .436 

Motivasi Ekstrinsik .332 .115 .369 2.878 .008 

Etos Kerja .555 .125 .571 4.455 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas 

 

Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 



Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .754
a
 .568 .537 3.185 

a. Predictors: (Constant), Etos Kerja, Motivasi Ekstrinsik 

 

LAMPIRAN 10 

Hasil Uji t 

1. Variabel Motivasi Ekstrinsik (X1) Terhadap Produktivitas (Y) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.812 6.092  .790 .436 

Motivasi Ekstrinsik .332 .115 .369 2.878 .008 

Etos Kerja .555 .125 .571 4.455 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas 

 

 

2. Variabel Etos Kerja (X2) Terhadap Produktivitas (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.812 6.092  .790 .436 

Motivasi Ekstrinsik .332 .115 .369 2.878 .008 

Etos Kerja .555 .125 .571 4.455 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas 

 

 

LAMPIRAN 11 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 



1 Regression 373.246 2 186.623 18.392 .000
b
 

Residual 284.109 28 10.147   

Total 657.355 30    

a. Dependent Variable: Produktivitas 

b. Predictors: (Constant), Etos Kerja, Motivasi Ekstrinsik 

 

LAMPIRAN 12  

r Tabel 



 

LAMPIRAN 13 

t Tabel 



 

 

 

LAMPIRAN 14 

F Tabel 



 

 

 

 



 

PENGARUH MOTIVASI EKSTRINSIK DAN ETOS KERJA TERHADAP 

PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN BAGIAN PRODUKSI PT. 

SINAR SAMUDRA MARINA PRINGSEWU 

 

BAB 1 PENDSHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan era globalisasi pada saat ini sangat mempengaruhi dan tidak 

dapat dihindarkan oleh perusahaan dan sumber daya manusia yang ada dalam 

perusahaan tersebut. Karena setiap organisasi atau perusahaan telah 

mempunyai program kerja yang akan dilakukan dan dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Manajemen sumber daya 

manusia merupakan suatu proses menangani suatu masalah yang terjadi pada 

perusahaan yang biasanya menyangkut persoalan manajer, karyawan, buruh, 

dan tenaga kerja lainnya untuk dapat menunjang aktifitas organisasi atau 

perusahaan demi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sumber daya 

manusia yang ada dalam perusahaan adalah seorang karyawan, manajer, 

pimpinan yang melakukan suatu proses kegiatan maupun secara langsung 

maupun secara tidak langsung. Demi mendukung program kerja tersebut tentu 

karyawan atau anggota pada organisasi atau perusahaan tentu harus memiliki 

keahlian kerja dan semangat kerja yang baik agar tercapai nya suatu misi visi 

perusahaan tersebut. Produktivitas karyawan merupakan aset paling penting 

dalam suatu perusahaan, dalam hal ini perusahaan sebaiknya lebih teliti dalam 

menjaga sumber daya manusia yang dimiliki. Oleh karena itu, sumber daya 

manusia terutama yang memiliki produktivitas yang tinggi harus diperhatikan, 

dijaga oleh perusahaan untuk tercapainya tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.  

Menurut Sutrisno (2016:102) Produktivitas kerja adalah rasio dari hasil kerja 

dengan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seorang 

tenaga kerja. Produktivitas karyawan merupakan suatu ukuran standar 

perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal  



Tabel 1.2 

Hasil Produktivitas Kerja PT. Sinar Samudra Marina 

Desember 2020 – November 2021 

No Bulan 
Target 

(Unit) 

Jumlah 

Prodeksi 

(Unit) 

Presentasi 

% 

1 Desember 490.000 486.000 99 

2 Januari 490.000 475.600 97 

3 Februari 490.000 484.250 98 

4 Maret 490.000 469.100 96 

5 April 490.000 415.500 84 

6 Mei  490.000 405.000 83 

7 Juni 490.000 384.110 78 

8 Juli 490.000 426.080 87 

9 Agustus 490.000 386.000 79 

10 September 490.000 420.900 86 

11 Oktober 490.000 377.000 77 

12 November 490.000 410.609 84 

Sumber : PT. Sinar Samudra Marina Tahun 2021 

Dari tabel diatas terlihat hasil produksi PT. Sinar Samudra Marina setiap 

bulannya sejak Desember 2020 sampai November 2021 tidak dapat memenuhi 

target perusahaan sebesar 490.000 unit. Penurunan produktivitas kerja 

karyawan ini disebabkan oleh kurangnya semangat kerja karyawan, 

pengembangan diri karyawan dan efisiensi. 

 

Permasalahan pertama yang sangat dirasakan PT. Sinar Samudra Marina 

adalah kurangnya semangat kerja. Semangat kerja merupakan keinginan dan 

kesungguhan seseorang mengerjakan pekerjaanya dengan baik untuk 

mencapai prestasi kerja yang maksimal. Semangat kerja yang kurang dapat 

menjadi faktor penyebab menurunya produktivitas perusahaan. Berdasarkan 

hasil wawancara terhadap kepala produksi, karyawan PT. Sinar Samudra 



Marina terlihat kurang semangat dalam bekerja, terutama pada saat jam kerja 

menjelang jam istirahat, setelah istirahat dan sebelum pulang kerja.  

 

Permasalahan kedua yang dirasakan adalah mengenai Pengembangan diri. 

Pengembangan diri merupakan aktivitas kerja yang berhubungan dengan 

identitas diri, pengembangan bakat serta potensi seseorang. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan terhadap kepala produksi, Perusahaan tidak pernah 

menyediakan program pelatihan/training kepada karyawanya. Hanya saja 

perusahaan hanya memberikan jangka waktu satu sampai dua minggu untuk 

karyawan beradaptasi atau training secara mandiri sebelum menerima gaji 

tetap.  

 

Dan permasalahan terakhir yang dirasakan perusahaan yaitu tentang efisiensi. 

Efisiensi merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dengan 

keseluruhan sumber daya yang digunakan. Berdasarkan hasil wawancara 

terhadap kepala produksi, permasalahan terlihat pada efisiensi waktu dan 

penggunaan bahan baku produksi. Pada saat bekerja karyawan kurang dapat 

memaksimalkan bahan baku GAS yang akan dimasukan ke dalam tabung, 

sehingga banyak yang terbuang. Sebagian karyawan juga menggunakan waktu 

kerjanya untuk melakukan aktivitas yang tidak diperlukan, pada unit tertentu 

ada yang bekerja terlalu santai sehingga berdampak pada jumlah output 

barang yang dihasilkan. hal ini akan menghambat perusahaan untuk mencapai 

target setiap bulannya.  

 

Motivasi menurut Herzberg yang dikutip oleh Luthans (2011:210) Motivasi 

Ekstrinsik adalah motivasi yang bersumber dari luar diri seseorang yang turut 

menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan seseorang. Hal ini didukung 

oleh penelitian Firmansyah dan Magdalena (2018) yang menyatakan bahwa 

motivasi merupakan suatu rangsangan yang dibuat oleh perusahaan guna 

meningkatkan gairah karyawan dalam bekerja. Tanpa adanya motivasi 

ekstrinsik maka akan dapat menyebabkan penurunan produktivitas, karena 

motivasi ekstrinsik akan berdampak pada perilaku kerja karyawan. Perilaku 



kerja karyawan dapat bersifat positif ataupun negatif. Hal ini bisa ditentukan 

oleh motivasi mereka dalam bekerja yang diaktualisasikan dalam bentuk 

perilaku. Perilaku kerja yang positif dapat diartikan reaksi atau tanggapan 

individu terhadap pekerjaannya dengan selalu berupaya bekerja dengan penuh 

tanggung jawab dan bekerja keras. Terbentuknya perilaku kerja yang positif 

karena adanya motivasi akan berdampak pada peningkatan produktivitas. 

Sebaliknya, perilaku kerja negatif akan berdampak pada produktivitas kerja 

karyawan yang buruk. Perusahaan untuk menciptakan perilaku kerja positif 

maka harus dapat memotivasi karyawan dengan memenuhi kebutuhan 

ekstrinsik karyawan yang nantinya akan berdampak pada peningkatan 

produktivitas. Hal tersebut juga didukung dengan adanya penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh oleh Kurniawan, (2018) yang memiliki hasil dimana 

variable motivasi ekstrinsik memiliki pengaruh yang positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap salah satu karyawan 

perusahaan, permasalahan pertama yang terjadi di PT. Sinar Samudra Marina 

adalah mengenai kebijakan dan administrasi. Administrasi merupakan 

kegiatan yang berkenaan dengan penyelenggaraan kebijakan untuk mencapai 

tujuan. Permasalahan yang dirasakan karyawan adalah kurangnya hari libur 

kerja, setiap karyawan yang ada pada perusahaan tentu memiliki rasa lelah, 

terutama pada karyawan yang bekerja pada unit pengangkutan gas. Sedangkan 

kebijakan yang diberikan perusahaan hanya memberikan waktu libur satu hari 

saja dalam seminggu, bahkan ketika tanggal merah, perusahaan tetap 

beroprasi. Hal inilah yang menyebabkan karyawan hanya memiliki waktu 

untuk beristirahat dan bersenang senang. Sehingga membuat kurang optimal 

dalam bekerja.  

Permasalahan yang selanjutnya yang terjadi di perusahaan adalah tentang 

Gaji. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala produksi, 

tidak ada permasalahan dalam pemberian gaji pokok, tetapi masalah yang 

dirasakan adalah ketidaksesuaian perusahaan dalam memperhitungkan upah 

dan jam kerja lembur. Terjadi ketidakadilan dalam pemberian bonus lembur 



para karyawan yang bekerja. Pemberian upah lembur tidak sesuai dengan 

standar upah lembur sesuai aturan. Perusahaan terkadang memberilkan jumlah 

upah yang sama walaupun lembur yang dilakukan memiliki target dan 

lamanya waktu yang berbeda beda. Sehingga ketidakadilan ini membuat 

beberapa karyawan merasa tidak semangat dalam kerja lemburnya. 

Selain motivasi, faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan adalah Etos Kerja. Menurut Tasmara (2016:64) etos kerja adalah 

totalitas kepribadian dirinya serta caranya mengekspresikan, memandang, 

meyakini dan memberikan makna ada sesuatu, yang mendorong dirinya untuk 

bertindak dan meraih hasil yang optimal sehingga pola hubungan antara 

manusia dengan dirinya dan antara manusia dengan makhluk lainnya dapat 

terjalin dengan baik. Sedangkan menurut Sinamo (2011), Etos kerja 

merupakan seperangkat perilaku kerja positif berakar pada kerjasama yang 

kental, keyakinan yang fundamental, disertai komitmen yang total pada 

paradigma kerja yang integral. Etos kerja yang tinggi harus dimiliki oleh 

setiap karyawan karena setiap organisasi sangat membutuhkan kerja keras dan 

komitmen yang tinggi setiap karyawan, kalau tidak organisasi akan sulit 

berkembang, dan memenangkan persaingan dalam merebut pangsa pasarnya. 

Dengan adanya etos kerja yang tinggi maka akan berdampak pada 

meningkatnya produktivitas kerja karyawan. Hal ini sejalan dengan hasil yang 

dikemukakan oleh Putri Oktavia, Dian Citaningtyas & Lisnawati (2021) yang 

mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara etos kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap kepala produksi 

perusahaan, permasalahan pertama yang dirasakan perusahaan adalah 

karyawan tidak tangguh dan mudah menyerah, Berdasarkan hasil wawancara 

kepada kepala produksi. Ketika perusahaan dihadapkan dengan target yang 

besar, beberapa karyawan malah tidak merasa senang dan cenderung 

mengeluh. Sikap mudah menyerah ini merupakan sikap yang tidak diharapkan 

oleh perusahaan, karyawan seharusnya mersa senang karena akan ada kerja 



lembur beserta bonusnya. Tetapi pada kenyataanya justru sebaliknya, masih 

terdapat beberapa karyawan yang mengeluh akan hal ini. 

 

Permasalahan selanjutnya yang dialami perusahaan adalah tentang 

penyesuaian diri karyawan. Berdasarkan hasil wawancara terhadap kepala 

produksi, beberapa karyawan kurang dapat menyesuaikan dirinya terhadap 

pekerjaanya, apabila karyawan telah merasa nyaman berada di dalam suatu 

unit kerja, maka ketika mereka mendapat giliran atau ditempatkan ke unit 

kerja yang lainya merasa tidak senang. Dikarenakan kurangnya kemampuan 

dan kurang dapat menyesuaikan dirinya jika berada di unit kerja yang lain. 

1.1 Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan kondisi dan latar belakang yang telah 

disampaikan, dapat dijelaskan permasalahan yang dihadapi dalam 

melakukan analisis, maka diperlukan sub-pokok bahasan yang saling 

berhubungan, sehingga peneliti membuat rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Motivasi Ekstrinsik terhadap Produktivitas kerja 

karyawan bagian produksi PT. Sinar Samudra Marina Pringsewu? 

2. Bagaimana pengaruh Etos Kerja terahadap Produktivitas kerja 

karyawan bagian produksi PT. Sinar Samudra Marina Pringsewu? 

3. Bagaimana pengaruh Motivasi Ekstrinsik dan Etos Kerja terhadap 

Produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT. Sinar Samudra 

Marina Pringsewu? 

 

 

 

 

 

 



BAB 2 LANDASAN TEORI 

 

2.1 Produktivitas Kerja 

            Pengertian Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja karyawan bagi suatu perusahaan sangatlah penting 

sebagai alat ukur keberhasialan suatu usaha. Karena semakin tinggi 

produktivitas kerja karyawan dalam perusahaan, berarti laba dan 

produktivias perusahaan akan meningkat. Menurut Sutrisno (2016:102) 

Produktivitas kerja adalah rasio dari hasil kerja dengan waktu yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seorang tenaga kerja. 

Menurut Sutrisno (2016:99) produktivitas secara umum diartikan sebagai 

hubungan antara keluaran (barang – barang/jasa) dengan masukan (tenaga 

kerja, bahan, uang). Menurut Sedarmayanti (2011:195) Produktivitas dapat 

diartikan sebagai hubungan antara hasil nyata maupun fisik degan 

masukan yang sebenarnya. 

Indikator Produktivitas Kerja 

Menurut Sutrisno (2016:104-105), untuk mengukur produktivitas kerja 

diperlukan suatu indikator sebagai berikut: 

1. Kemampuan  

Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan 

seorang karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki 

serta profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya 

untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada mereka. 

2. Meningkatkan hasil yang dicapai. 

Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan 

salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun 

yang menikmati hasil pekerjaan tersebut. Jadi, upaya untuk 

memanfaatkan produktivitas kerja bagi masing masing yang terlibat. 

2. Semangat kerja 

Semangat kerja ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari 

kemarin. Indikator ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang 



dicapai dalam satu hari kemudian dibandingkan dengan hari 

sebelumnya. 

3. Pengembangan diri  

Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan 

kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan 

dan harapan dengan apa yang akan dihadapi. Sebab, semakin kuat 

tantangannya, pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga 

harapan untuk menjadi lebih baik pada gilirannya akan sangat 

berdampak pada keinginan karyawan untuk meningkatkan 

kemampuan. 

4. Mutu  

Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah 

lalu. Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan 

kualitas kerja seorang pegawai. Jadi meningkatkan mutu bertujuan 

untuk memberikan hasil yang terbaik pada gilirannya akan sangat 

berguna bagi perusahaan dan dirinya sendiri  

 

5. Efisiensi  

Merujuk pada pemaksimalan atau pemanfaatan seluruh sumber daya 

dalam proses produksi barang atau jasa. Masukan dan keluaran 

merupakan aspek produktivitas yang memberikan pengaruh yang 

cukup signifikan bagi karyawan. 

 

2.2 Motivasi Ekstrinsik  

Pengertian Motivasi Ekstrinsik 

Menurut Herzberg yang dikutip oleh Luthans (2011:160). Motivasi 

ekstrinsik adalah motivasi yang bersumber dari luar diri seseorang yang 

turut menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan seseorang yang 

dikenal dengan teori hygiene factor. Menurut Herzberg faktor ekstrinsik 

ini sangat penting dalam memotivasi karyawan walaupun Herzberg 

menekankan pada motivasi intrinsik untuk meningkatkan motivasi 



karyawan tetapi tanpa adanya motivasi ekstrinsik maka akan berdampak 

pada perilaku dan penurunan produktivitas karyawan. Motivasi ekstrinsik 

muncul dari luar diri seseorang, kemudian selanjutnya mendorong orang 

tersebut untuk membangun dan menumbuhkan semangat motivasi pada 

diri orang tersebut yang mengubah seluruh sikap yang dimiliki olehnya 

saat ini kearah yang lebih baik. 

Indikator Motivasi Ekstrinsik 

Indikator yang tergolong sebagai motivasi ekstrinsik menurut Herzberg 

yang dikutip oleh Luthans (2011:160) antara lain ialah berikut: 

1. Kebijakan dan administrasi 

Kebijakan dan administrasi yang menjadi motivasi ekstrinsik 

adalah kebijakan dan administrasi yang diterapkan untuk karyawan 

berkaitan dengan pekerjaan. Kebijakan dan administrasi umumnya 

dibuat dalam bentuk tertulis oleh pimpinan. Kebijakan atau 

administrasi yang dibuat dapat dijadikan pedoman bagi karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan. Pelaksanaan kebijakan dan administrasi 

dilakukan masing masing pimpinan yang bersangkutan supaya 

mereka dapat berbuat seadil-adilnya. 

2. Kualitas Supervisi 

Kualitas pengawasan yang kurang baik dapat menimbulkan 

kekecewaan bagi karyawan. Pimpinan harus paham cara 

mensupervisi karyawan sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Pimpinan harus memiliki kecakapan untuk mengawasi karyawan 

dalam bekerja agar mereka merasa nyaman. Oleh karena itu, para 

pimpinan harus berusaha memperbaiki dirinya dengan jalan 

mengikuti pelatihan dan pendidikan. 

3. Hubungan Antar Pribadi (Intepersonal relation) 

Intepersonal relation menunjukkan hubungan perseorangan antara 

bawahan dengan atasannya dan antara bawahan dengan rekan 



kerjanya, dimana kemungkinan bawahan merasa tidak dapat 

bergaul dengan atasannya atau rekan kerjanya. 

4. Kondisi kerja 

Masing-masing manejer dapat berperan dalam berbagai hal agar 

keadaan masing-masing bawahannya menjadi lebih sesuai. 

Misalnya ruangan khusus bagi unitnya, penerangan, perabotan 

suhu udara dan kondsi fisik lainnya. Menurut Hezberg seandainya 

kondisi lingkungan yang baik dapat tercipta, prestasi yang tinggi 

dapat tercipta, prestasi tinggi dapat dihasilkan melalui kosentrasi 

pada kebutuhankebutuhan ego dan perwujudan diri yang lebih 

tinggi. 

5. Gaji 

Pada umumnya masing-masing pimpinan tidak dapat menentukan 

sendiri skala gaji yang berlaku didalam unitnya. Namun demikian 

masingmasing manajer mempunyai kewajiban menilai apakah 

jabatan-jabatan dibawah pengawasannya mendapat kompensasi 

sesuai pekerjaan yang mereka lakukan. Para pimpinan harus 

berusaha untuk mengetahui bagaimana jabatan didalam kantor 

diklasifikasikan dan elemen-elemen apa saja yang menentukan 

pengklasifikasian itu. 

 

2.3 Etos Kerja 

Pengertian Etos Kerja 

Secara etimologi, kata etos berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethos yang 

berarti sikap, kepribadian, watak, karakter serta keyakinan termasuk 

berbagai ungkapan yang menunjukkan kepercayaan, kebiasaan atau 

perilaku suatu kelompok masyarakat. Menurut Tasmara (2013:13) Etos 

Kerja merupakan totalitas kepribadian dirinya serta caranya 

mengekspresikan, memandang, meyakini dan memberikan makna pada 

sesuatu yang mendorong dirinya untuk bertindak dan meraih kerja yang 

optimal (high performence).  



 

Indikator Etos Kerja   

Indikator-indikator mengukur etos kerja menurut Tasmara (2013:29) 

adalah: 

1. Menghargai waktu 

Etos kerja yang tinggi ditandai dengan sikap menghargai waktu. 

Dalam hal ini waktu di pandang sebagi sesuatu hal yang sangat 

bermakna sekaligus berkaitan dengan produktiviasnya.  

2. Tangguh dan Pantang menyerah 

Individu yang mempunyai etos kerja yang tinggi cenderung suka 

bekerja keras, ulet dan pantang menyerah dalam menghadapi setiap 

tantangan maupun dalam sebuah tekanan. 

3. Keingintahuan untuk mandiri 

Etos kerja ditandai dengan upaya individu untuk berusaha 

mengaktualisasikan seluruh kemampuannya dan berusaha memperoleh 

hasil dari usahanya sendiri tanpa menunjukan ketergantungan pada 

pihak lain. 

4. Penyesuaian diri 

Etos kerja ditandai dengan kemampuan untuk melakukan penyesuaian 

diri dengan lingkungan kerja, rekan kerja, maupun dengan atasan 

maupun bawahan, tanpa menimbulkan permasalahan individu maupun 

masalah bagi lingkungannya. 

 

2.4 Hipotesis  

 

Pengaruh Motivasi Ekstrinsik (X1) terhadap produktivitas kerja karyawan 

(Y) 

Dalam proses kerjanya setiap karyawan membutuhkan motivasi, baik dari 

dalam diri (Intrinsik) maupun dari luar diri (Ekstrinsik). Sehingga hal ini 

menjadi tugas perusahaan untuk dapat meniptakan motivasi tersebut. 



Tidak hanya motivasi dari dalam diri, motivasi ekstrinsik juga sangat 

dibutuhkan karyawan agar terciptanya produktivitas kerja yang maksimal. 

Menurut Expectancy Theory, Setiap karyawan memiliki kenginan atau 

harapan. Sehingga ketika harapan tersebut terpenuhi, maka karyawan akan 

berprilaku positif. Hal ini sama halnya yang terjadi di perusahaan, 

karyawan memiliki harapan dan keinginan untuk mendapatkan motivasi 

dari luar diri, sehingga apabila karyawan mendapatkan motivasi tersebut, 

karyawan akan berprilaku positif dalam bekerja dan meningkatkan 

produktivitas kerjanya. 

Penelitian terdahulu menemukan bahwa Motivasi Ekstrinsik berpegaruh 

terhadap Produktivitas kerja karyawan. Hal ini ditemukan oleh Kurniawan 

(2018) yang mengatakan bahwa Motivasi Ekstrinsik berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Berdasarkan dari uraian tersebut maka hipotesis yang diambil peneliti 

adalah sebagai berikut: 

H1: Motivasi Ekstrinsik berpengaruh terhadap Produktivitas kerja 

karyawan. 

Pengaruh Etos Kerja (X2) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) 

Etos kerja adalah sikap keseluruhan karyawan ketika mengekspresikan 

dirinya yang mendorongnya untuk mengambil tindakan dan mencapai 

hasil terbaik untuk pekerjaan itu. Dengan adanya etos kerja yang tinggi di 

setiap diri karyawan, tentu hal ini dapat meningkatkan produktivitas kerja 

mereka.  

 

Menurut Goal Setting Theory, mengatakan bahwa karyawan memiliki 

tujuan, sikap dan prilaku akan menyesuaikan dengan tujuan tersebut. 

Karyawan memiliki etos kerja yang tinggi, karyawan tersebut tentu 

memiliki tujuan, baik bertujuan untuk pengembangan diri, kenaikan gaji 

atau jabatan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka karyawan harus 



memiliki etos kerja yang tinggi dan menigkatkan produktivitas kerjanya 

agar dapat mencapai tujuan tersebut. 

 

Penelitian terdahulu menemukan bahwa Etos Kerja berpegaruh terhadap 

Produktivitas kerja karyawan. Hal ini ditemukan oleh Sari, Kand & Dewi 

(2021) yang mengatakan bahwa Etos kerja berpengaruh positif terhadap 

Produktivitas karyawan. 

 

Berdasarkan dari uraian tersebut maka hipotesis yang diambil peneliti 

adalah sebagai berikut: 

 

H2: Etos Kerja berpengaruh teradap Produktivitas kerja karyawan. 

 

Pengaruh Motivasi Ekstrinsik (X1) dan Etos Kerja (X2) terhadap 

produktivitas kerja karyawan (Y) 

Menurut Sutrisno (2016-102) Produktivitas kerja adalah rasio dari hasil 

kerja dengan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari 

seorang tenaga kerja. Untuk menciptakan produktivitas kerja yang 

maksimal, perusahaan membutuhkan karyawan yang memiliki motivasi 

dan etos kerja yang tinggi. Motivasi ekstrinsik dan etos kerja sangat 

diperlukan untuk dapat menciptakan produktivitas kerja yang maksimal. 

Menurut Fit Theory, mengatakan tentang kesesuaian dan keselarasan 

antara individu dengan organisasi. Berdasarkan teori ini, maka untuk 

menciptakan produktivitas yang maksimal perusahaan harus ikut berperan 

dalam menciptakan motivasi ekstrinsik para karyawannya. Disisi lain, 

karyawan juga harus berusaha meningkatkan etos kerja mereka. Sehingga 

dengan keselarasan dan kesesuaian ini produktivitas yang maksimal akan 

dapat dicapai. 

Penelitian terdahulu menemukan bahwa Motivasi Ekstrinsik dan Etos 

Kerja berpegaruh terhadap Produktivitas kerja karyawan. Hal ini 



ditemukan oleh Sucitra (202) yang mengatakan bahwa Motivasi, Etos 

kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja. 

Berdasarkan dari uraian tersebut maka hipotesis yang diambil peneliti 

adalah sebagai berikut: 

H3: Motivasi Ekstrinsik dan Etos Kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 3 METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. digunakan dinyatakan dalam angka dan dianalisis 

dengan teknik statistik. 

 

Sedangkan, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode asosiatif. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

skunder.  

Data Primer  

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil 

wawancara dan jawaban kuesioner yang diberikan kepada responden yaitu 

karyawan bagian produksi PT. Sinar Samudra Marina Pringsewu. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data  

 

Field research (Penelitian lapangan)  

Penelitian lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer yang 

dibutuhkan dalam penelitian dengan cara dengan langsung terjun (survey) 

pada perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian. Penelitian lapangan 

dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner. 

 

Menurut Suliyanto (2018:167) Teknik Kuesioner (angket) merupakan 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membagi daftar 

pernyataan kepada responden agar responden tersenut memberikan 

jawabanya.  



Adapun skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah skala 

Likert. Menurut Suliyanto (2018:134) Skala likert digunakan untuk 

mengukur tanggapan atau respons seseorang tentang objek sosial 

 

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi  

Menurut Suliyanto (2018:177) Populasi merupakan keseluruhan elemen 

yang hendak diduga karakteristiknya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan PT. Sinar Samudra Marina yang berjumlah 41 

karyawan. 

 

3.3.2 Sampel  

Menurut Suliyanto (2018:177) Sampel merupakan bagian populasi yang 

hendak diuji karakteristinya. Bila populasi besar dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sehingga penelitian 

tersebut merupakan penelitian populasi. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Non Probability Sampling. Menurut Suliyanto (2018:225) 

Non Probability Sampling merupakan teknik pangambilan sampel dimana 

tiap anggota populasi tidak mempunyai kesempatan yang sama untuk 

dijadikan sampel. Jenis teknik Non Probability Sampling yang digunakan 

adalah teknik Purposive sampling. Teknik Purposive sampling merupakan 

metode pemilihan sampel dengan berdasarkan pada kriteria-kriteria 

tertentu. Jadi dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel yaitu 

karyawan bagian produksi PT. Sinar Samudra Marina Pringsewu yang 

berjumlah 31 karyawan. 

 

 

 



Definisi Oprasional Variabel 

Variabel Definisi Konsep Definisi Operasional Indikator Skala 

Motivasi 

Ekstrinsik 

(X1) 

Menurut Herzberg dalam 

Luthans (2011:160) 

Motivasi ekstrinsik 

adalah motivasi yang 

bersumber dari luar diri 

seseorang yang turut 

menentukan perilaku 

seseorang dalam 

kehidupan seseorang 

yang dikenal dengan 

teori hygiene factor. 

Motivasi yang 

bersumber dari luar diri 

seseorang untuk 

melakukan suatu 

pekerjaan. 

1. Kebijakan dan 

administrasi 

2. Kualitas supervisi 

3. Hubungan antar 

pribadi 

4. Kondisi kerja 

5. Gaji 

Likert 

Etos Kerja 

(X2) 

Menurut Tasmara 

(2013:13) Etos kerja 

merupakan totalitas 

kepribadian dirinya serta 

caranya 

mengekspresikan, 

memandang, meyakini 

dan memberikan makna 

pada sesuatu yang 

mendorong dirinya untuk 

bertindak dan meraih 

kerja yang optimal (high 

performence). 

Etos kerja merupakan 

kegigihan dan 

semangat yang ada 

dalam diri karyawan 

yang mendorongnya 

untuk mengambil 

tindakan dan mencapai 

hasil terbaik. 

1. Menghargai waktu 

2. Tangguh dan 

pantang menyerah 

3. Keinginan untuk 

mandiri 

4. Penyesuaian diri 

Likert 

Produktivitas 

Kerja 

Karyawan (Y) 

Menurut Sutrisno 

(2011:99) Produktivitas 

secara umum diartikan 

sebagai hubungan antara 

keluaran (barang/jasa) 

dengan masukan (tenaga 

kerja, bahan, uang). 

Produktivitas 

mengandung 

pengertian 

perbandingan hasil 

yang dicapai karyawan 

dalam jangka waktu 

tertentu. 

2. Kemampuan 

3. Meningkatkan hasil 

yang dicapai 

4. Semangat kerja 

5. Pengembangan diri 

6. Mutu 

7. Efisiensi 

Likert 

 

 



3.4 Uji Persyaratan Instrumen  

3.4.1 Uji Validitas  

Menurut Suliyanto (2018:233) Validitas alat ukur merupakan tingkat 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya.  

pada penelitian ini.  

3.4.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Suliyanto (2018:254) Reliabilitas instrumen menunjukan 

kemampuan alat ukur untuk menghasilkan hasil pengukuran yang 

dapat dipercaya.  

 

3.5 Uji Persyaratan Analisis Data  

3.5.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas merupakan uji distribusi data yang akan dianalisis, apakah 

penyebarannya normal atau tidak. 

3.5.2 Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan sudah benar atau tidak.  

 

3.5.3 Uji Multikolenieritas 

Uji Multikolenieritas dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada 

tidaknya hubungan yang linier antara variabel bebas (independen) satu 

yaitu variabel Motivasi Ekstrinsik (X1) dengan variabel bebas 

(independen) yang lainnya yaitu variabel Etos Kerja (X2). 

 

3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara 

dua atau lebih variabel independent yang digunakan untuk menguji 

pengaruh dengan variabel dependent. 

 

3.7    Pengujian Hipotesis 



3.7.1  Uji t  

Uji parsial (uji t) digunakan untuk menguji apakah setiap variabel 

bebas yaitu Motivasi Ekstrinsik (X1) dan Etos Kerja (X2) mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel terikat yaitu 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) secara parsial.  

 Uji F 

Uji simultan (uji F) ini digunakan untuk melihat apakah variabel bebas 

yaitu Motivasi Ekstrinsik (X1) dan Etos Kerja (X2) secara bersama-

sama mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

terikat yaitu Produktivitas Kerja Karyawan (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

Deskripsi data merupakan gambaran data yang akan digunakan untuk proses 

pengujian hipotesis. Deskripsi data tersebut dilakukan untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan kondisi responden sebagai objek dalam penelitian ini dilihat 

dari karakteristik responden antara lain usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan 

lama kerja. 

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

1. Usia 

Untuk mengetahui usia responden dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

  

 

  

Sumber : Data diolah tahun 2022 

No 
Usia 

(Tahun) 

Jumlah 

(Orang) 

Presentase 

(%) 

1 20-30 7 22,6 

2 31-40 9 29 

3 >40 15 48,4 

Total 31 100 



Dari hasil tabel 4.1 karakter responden berdasarkan umur diketahui bahwa 

jumlah rentang umur karyawan tertinggi yaitu > 40 tahun, artinya 

karyawan PT Sinar Samudra Marina Pringsewu yang menjadi responden 

didominasi oleh karyawan yang berusia > 40 tahun, yaitu sebanyak 15 

orang karyawan atau 48,4%. 

 

2. Jenis Kelamin 

Untuk mengetahui Jenis kelamin responden dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

                 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

Berdasarkan tabel 4.2 responden dengan jenis kelamin laki-laki memiliki 

frekuensi sebanyak 31 orang atau 100%, dan jenis kelamin perempuan 

memiliki frekuensi sebanyak 0 orang atau 0%. Karateristik responden 

berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini didominasi oleh karyawan 

berjenis kelamin laki-laki atau 100% dari total keseluruhan responden 

yang mengisi kuesioner berjumlah 31 orang dengan total persentase 

sebesar 100%. 

 

3. Tingkat Pendidikan  

Untuk mengetahui Tingkat pendidikan responden dapat dilihat dari tabel 

berikut : 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

No 
Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

(Orang) 

Presentase 

(%) 

1 Laki-laki 31 100 

2 Prempuan 0 0 

Total 31 100 



 

 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat pendidikan terakhir karyawan 

sebanyak 31 responden memiliki pendidikan terakhir yaitu 

pendidikan SMA. Karateristik responden berdasarkan pendidikan 

terakhir dalam penelitian ini digunakan untuk mengasumsikan 

tingkat produktivitas kerja karyawan yang didominasi oleh 

karyawan berpendidikan SMA sebanyak 100% dari total 

keseluruhan responden. 

 

3.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian  

Hasil jawaban deskripsidata variabel independen yaitu Motivasi Ekstrinsik 

(X1) dan Etos Kerja (X2). Dan variabel dependen yaitu Produktivitas 

Kerja (Y) pada PT Sinar Samudra Marina yang diperoleh dari penyebaran 

kuesioner kepada 31 responden adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pendidikan 
Jumlah 

(Orang) 

Presentase 

(%) 

1 SMA 31 100 

2 D3 0 0 

3 S1 0 0 

4 S2 0 0 

Total 31 100 



 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 

Hasil Jawaban Responden Variabel Motivasi Ekstrinsik (X1) 

 

F % F % F % F % F %

1
Kebijakan yang ada dapat dijadikan 

pedoman dalam bekerja
13 41,9 9 38,7 8 16,1 1 3,2 0 0,0

2

Kebijakan-kebijakan yang diberikan 

merupakan kebijakan yang adil dan 

sesuai dengan pekerjaan

13 41,9 12 38,7 5 16,1 1 3,2 0 0,0

3

Adanya pelayanan dalam bentuk 

jaminan atas keselamatan dan 

kesehatan kerja 

15 48,4 10 32,3 6 19,4 0 0,0 0 0,0

4
Selalu diberi pengawasan pada saat 

bekerja 
12 38,7 11 35,5 5 16,1 3 9,7 0 0,0

5
Hubungan antar pribadi karyawan 

terjalin dengan baik
13 41,9 11 35,5 5 16,1 1 3,1 1 3,2

6
Hubungan antar individu dengan 

atasan terjalin dengan baik
15 48,8 11 35,5 5 16,1 0 0,0 0 0,0

7
Terciptanya kondisi kerja yang 

aman dan nyaman
10 32,3 15 48,4 6 19,4 0 0,0 0 0,0

8
Kontrol peralatan dan mesin kerja 

dilakukan secara berkala
7 22,6 16 51,6 7 22,6 1 3,2 0 0,0

9
Pemberian gaji dan upah lembur 

sesuai dengan hasil kerja 
9 29,0 12 38,7 10 32,3 0 0,0 0 0,0

10

Gaji yang diberikan  dapat 

memebrikan dorongan untuk 

bekerja lebih baik

8 25,8 12 38,7 9 29,0 2 6,5 0 0,0

No

Jawaban

SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1)Pertanyaan-pertanyaan

Sumber: Hasil data diolah tahun 2022 

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang 

diajukan ke 31 responden, pernyataan 3 mengenai “Adanya pelayaanan 

dalam bentuk jaminan atas keselamatan dan kesehatan kerja” 



mendapat respon tertinggi dengan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 15 

orang atau 48,4%. Sedangkan pernyataan mengenai “Kontrol peralatan 

dan mesin kerja dilakukan secara berkala” mendapat respon terendah 

dengan jawaban sangat setuju sebanyak 7 orang atau 22,6% 

 

 

 

Tabel 4.6 

Hasil Jawaban Responden Variabel Etos Kerja 

 

F % F % F % F % F %

1 Selalu hadir  kerja tepat waktu 12 38,7 13 41,9 5 16,1 1 3,2 0 0,0

2
Dapat menggunakan waktu kerja 

yang diberikan dengan maksimal
13 41,9 11 35,5 6 19,4 1 3,2 0 0,0

3
Mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat waktu
10 32,3 12 38,7 9 29,0 0 0,0 0 0,0

4
Bekerja keras dan pantang 

menyerah dalam bekerja
12 38,7 10 32,3 9 29,0 0 0,0 0 0,0

5
Mengerahkan seluruh kemampuan 

pada saat bekerja
11 35,5 11 35,5 6 19,4 2 6,5 0 0,0

6
Beruaha mencapai target 

perusahaan
14 45,2 10 32,3 6 19,4 0 0,0 0 0,0

7
Dapat melaksanakan pekerjaan 

secara mandiri
13 41,9 13 41,9 5 16,1 0 0,0 0 0,0

8
Meminimalisir terjadinya 

ketergantungan dengan rekan kerja
13 41,9 15 48,4 3 9,7 0 0,0 0 0,0

9
Dapat menyesuaikan diri terhadap 

sesama rekan kerja
12 38,7 13 41,9 6 19,4 0 0,0 0 0,0

10
Dapat menyesuaikan diri di segala 

unit atau tempat kerja
11 35,5 14 45,2 5 16,1 1 3,2 0 0,0

No Pertanyaan-pertanyaan

Jawaban

SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1)

  Sumber: Hasil data diolah tahun 2022 

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang 

diajukan ke 31 responden, pernyataan 6 mengenai “Berusaha mencapai 

target perusahaan” mendapat respon tertinggi dengan jawaban sangat 

setuju yaitu sebanyak 14 orang atau 45,2%. Sedangkan pernyataan 



mengenai “Mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu” 

mendapat respon terendah dengan jawaban sangat setuju sebanyak 10 

orang atau 32,3% 

 

 

 

 

 

Tabel 4.7 

Hasil Jawaban Responden Variabel Produktivitas Kerja 

 

SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1)

F % F % F % F % F %

1

Berusaha untuk meningkatkan 

kemampuan yang ada di dalam 

dirinya

11 35,5 12 38,7 7 22,6 1 3,2 0 0,0

2

Kemampuan yang dimiliki sesuai 

dengan pekerjaan yang 

dilaksanakan

12 38,7 15 48,4 3 9,7 1 3,2 0 0,0

3
Berusaha meningkatkan hasil yang 

dicapai
15 48,4 11 35,5 5 16,1 0 0,0 0 0,0

4
Melakukan pekerjaan dengan 

sungguh- sungguh
11 35,5 12 38,7 5 16,1 3 9,7 0 0,0

5
Hasil pekerjaan yang didapatkan 

selalu memenuhi target perusahaan
12 38,7 13 41,9 4 12,9 1 3,2 1 3,2

6
Selalu bersemangat dalam 

melakukan pekerjaan
16 51,6 112 38,7 3 9,7 0 0,0 0 0,0

7
Tersedianya fasilitas training atau 

pelatihan kerja
10 32,3 18 58,1 3 9,7 0 0,0 0 0,0

8
Mengikuti pelatihan untuk 

meningkatkan kemampuan kerja
11 35,5 14 4,2 4 12,9 2 6,5 0 0,0

9
Berusaha meningkatkan mutu dan 

kualitas kerja
10 32,3 11 35,5 9 29,0 1 3,2 0 0,0

10
Pekerjaan diselesaikan dengan 

memaksimalkan waktu
9 29,0 13 41,9 8 25,8 1 3,2 0 0,0

No Pertanyaan-pertanyaan

Jawaban

 

Sumber: Hasil data diolah tahun 2022 

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang 

diajukan ke 31 responden, pernyataan 6 mengenai “Selalu bersemangat 



dalam melakukan pekerjaan” mendapat respon tertinggi dengan 

jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 16 orang atau 51,6%. Sedangkan 

pernyataan mengenai “Pekerjaan diselesaikan dengan memaksimalkan 

waktu” mendapat respon terendah dengan jawaban sangat setuju sebanyak 

9 orang atau 29,0% 

 

 

 

 

 

3.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen 

4.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan kolerasi product 

moment. Uji validtas ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 25. 

Kriteria pengujian untuk uji validitas ini adalah :  

Apabila rhitung > rtabel maka valid  

Apabila rhitung < rtabel maka tidak valid. 

Atau   

Bila probabilitas (sig) < 0,05 maka instrument valid 

Bila probabilitas (sig) > 0,05 maka instrument tidak valid 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Ekstrinsik (X1) 

Pernyataan r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,552 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 2 0,718 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 3 0,685 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 4 0,658 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 5 0,691 0,355 rhitung > rtabel Valid 



Butir 6 0,487 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 7 0,627 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 8 0,579 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 9 0,667 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 10 0,488 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Sumber: Hasil data diolah tahun 2022 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji validitas variabel dengan 

menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan 

mengenai variabel Motivasi Ekstrinsik. Hasil yang didapatkan 

yaitu nilai rhitung > rtabel (0,355). Dengan demikian seluruh item 

pernyataan mengenai variable Motivasi Ekstrinsik dinyatakan 

valid. 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Variabel Etos Kerja (X2) 

Pernyataan r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,595 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 2 0,640 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 3 0,569 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 4 0,745 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 5 0,637 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 6 0,563 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 7 0,656 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 8 0,574 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 9 0,518 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 10 0,378 0,355 rhitung > rtabel Valid 

 Sumber: Hasil data diolah tahun 2022 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji validitas variabel dengan 

menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan 

mengenai variabel Etos Kerja. Hasil yang didapatkan yaitu nilai 



rhitung > rtabel (0,355). Dengan demikian seluruh item pernyataan 

mengenai variable Etos Kerja dinyatakan valid. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

Pernyataan r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,552 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 2 0,666 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 3 0,601 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 4 0,663 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 5 0,632 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 6 0,424 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 7 0569 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 8 0,457 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 9 0,597 0,355 rhitung > rtabel Valid 

Butir 10 0,523 0,355 rhitung > rtabel Valid 

  Sumber: Hasil data diolah tahun 2022 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji validitas variabel dengan 

menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan 

mengenai variabel Produktivitas Kerja. Hasil yang didapatkan 

yaitu nilai rhitung > rtabel (0,355). Dengan demikian seluruh item 

pernyataan mengenai variable Produktivitas Kerja dinyatakan 

valid. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.2 Hasil Uji Reliabelitas 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS 25 

diperoleh hasil pengujian reliabilitas kuesioner digunakan dengan 

menggunakan Alpha cronbach.: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabelitas 

Variabel 

Koefisien 

alpha 

chronbach 

Koefisien r Simpulan 

Motivasi Ekstrinsik 

(X1) 
0,815 0,8000 – 1.0000 Sangat Tinggi 

Etos Kerja (X2) 0,787 0,6000 – 0,7999 Tinggi 

Produktivitas (Y) 0,766 0,6000 – 0,7999 Tinggi 

 Sumber: Hasil data diolah tahun 2022 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.11 nilai cronbach’s alpha 

sebesar 0,815 untuk variabel Motivasi Ekstrinsik dengan tingkat 

reliabel sangat tinggi. Nilai 0,787 untuk variable Etos Kerja dengan 

tingkat reliable tinggi dan nilai 0,766 untuk Produktivitas dengan 

tingkat reliable tinggi. 

 



4.3 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah untuk melihat apakah data yang digunakan 

terdistribusi normal. Dalam penelitian ini pengujian dilakukan 

dengan penggunakan program SPSS 25. 

Rumusan hipotesis:  

Ho : Data terdistribusi normal.  

Ha : Data terdistribusi tidak normal. 

Dengan kriteria : 

1. Jika probabilitas (sig) > 0,05 (alpha) maka Ho diterima, Ha 

ditolak. 

2. Jika probabilitas (sig) < 0,05 (alpha) maka Ho ditolak, Ha 

diterima. 

Berikut merupakan hasil dari uji normalitas : 

Tabel 4.12 

Uji 

Normalitas 

 

 

 

                               Sumber: Hasil data diolah tahun 2022 

Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh melalui uji one-sample Kolmogorov Smirnove adalah 

sebesar 0,200 yang berarti bahwa nilai signifikansi tersebut > 0,05. 

  

Unstandardized 

Residual 

N 

Asymp. Sig (2-tailed) 

31 

0,200 



Maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima atau seluruh data 

residual berdistribusi normal. 

4.3.2 Uji Linearitas 

Uji Linearitas adalah untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan salah atau benar. Dalam penelitian ini pengujian 

dilakukan dengan penggunakan program SPSS 25. 

Rumusan hipotesis:  

Ho : model regresi berbentuk linier. 

Ha : model regresi tidak berbentuk linier.  

Dengan kriteria :  

1. Jika probabilitas (sig) > 0,05 (alpha) maka Ho diterima, Ha 

ditolak  

2. Jika probabilitas (sig) < 0,05 (alpha) maka Ho ditolak, Ha 

diterima  

Berikut merupakan hasil dari uji linieritas :  

Tabel 4.13 

Hasil Uji Lineariats 

Variabel Sig Alpha Kondisi Keterangan 

Motivasi Ekstrinsik (X1) terhadap 

Produktivitas (Y) 
0,166 0,05 Sig > Alpha Linear 

Etos Kerja (X2) Terhadap 

Produktivitas (Y) 
0,629 0,05 Sig > Alpha Linear 

Sumber: Hasil data diolah tahun 2022 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.13 diatas dari hasil uji linieritas 

bahwa perhitungan ANOVA didapat nilai Sig pada baris 

Deviantion from liniearity untuk variabel Motivasi Ekstrinsik (X1) 

diperoleh nilai sig sebesar 0,166 > 0.05 (Alpha), dan variable Etos 

Kerja (X2) diperoleh nilai sig sebesar 0,629 > 0.05 (Alpha). Maka 

dapat disimpulan bahwa dari dari data yang diperoleh dari 31 



sampel dalam penelitian ini semua variabel independen 

menyatakan model regresi berbentuk linier terhadap variabel 

dependen. Hasil olah data secara lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 7. 

4.3.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas untuk membuktikan atau menguji ada 

tidaknya hubungan yang linier antara variabel bebas (independen) 

satu dengan variabel bebas (independen) yang lainnya. 

Kriteria pengujian :  

1. Jika nilai VIF ≥ 10 maka ada gejala multikolinieritas. 

 Jika nilai VIF ≤ 10 maka tidak ada gejala multikolinieritas. 

2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinieritas.  

Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala 

multikolinieritas. 

 

 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF   Kondisi  Keterangan 

Motivasi Ekstrinsik 

(X1) 
1,066 10 VIF < 10 

Tidak ada gejala 

Multikolinieritas 

Etos Kerja (X2) 1,066 10 VIF < 10 
Tidak ada gejala 

Multikolinieritas 

   Sumber: Hasil data diolah tahun 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.14 diatas dari hasil uji 

multikolonieritas Motivasi Ekstrinsik (X1) nilai VIF = 1,066 < 10 

maka tidak ada gejala multikolinieritas, VIF Etos Kerja (X2) = 

1,000 < 10 maka tidak ada gejala multikolinieritas. Hasil olahan 

secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 8. 



4.4 Metode Analisis Data 

4.4.1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Uji Regrsi Linier Berganda dengan dua atau lebih variabel 

independen digunakan untuk menguji pengaruh dan meramalkan 

suatu variabel dependen (Y). Dalam penelitian ini untuk besarnya 

pengaruh variabel Motivasi Ekstrinsik (X1) dan Etos Kerja (X2) 

terhadap Produktivitas Kerja (Y) pada PT. Sinar Samudra Marina 

Pringsewu. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Korelasi 

Variabel R R Sqwere 

Motivasi Ekstrinsik (X1) dan  

Etos Kerja (X2) 
0,754 0,568 

    Sumber: Hasil data diolah tahun 2022 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.15 ditas diperoleh hasil nilai 

koefisien korelasi (R) sebesar 0.754 yang menunjukkan hubungan 

antara variable independent dan dependent memiliki hubungan 

yang Positif kuat (Diatas 0,5). Sedangkan nilai koefisien 

determinasi (R square) sebesar 0,568 menunjukkam bahwa 

kemampuan variable Motivasi Ekstrinsik (X1) dan Etos Kerja (X2) 

dalam menerangkan variable Produktivitas kerja (Y) yaitu sebesar 

56,8% = 0,568 x 100%. Dan sisanya 43,2% dipengaruhi oleh faktor 

atau variabel lainnya diluar penelitian ini. hasil olah data dapat 

dilihat pada lampiran 9. 

Tabel 4.16 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel B Std. Error 

Constanta 4,812 6,092 



Motivasi Ekstrinsik (X1) 0,332 0,115 

Etos Kerja (X2) 0,555 0,125 

  Sumber: Hasil data diolah tahun 2022 

Variabel dependen pada regresi ini adalah Produktivitas Kerja (Y), 

sedangkan variabel independen adalah Motivasi Ekstrinsik (X1) 

dan Etos Kerja (X2). Model regresi berdasarkan hasil analisis di 

atas adalah: 

Y = a + b1 X1 +b2 X2+ e  

Y = 4,812 + 0,332X1+ 0,555X2+ e 

Adapun interpretasi dari persamaan tersebut yaitu, sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 4,812 menyatakan bahwa produktivitas kerja 

pada karyawan PT. Sinar Samudra Marina adalah sebesar 4,812 

apabila Motivasi Ekstrinsik dan Etos Kerja bernilai 0 satuan. 

2. Koefisien regresi untuk X1= 0,332 menyatakan bahwa setiap 

kenaikan Motivasi Ekstrinsik sebesar satu satuan maka akan 

menambah produktivitas kerja pada karyawan PT. Sinar 

Samudra Marina sebesar 0,332. 

3. Koefisien regresi untuk X2= 0,555 menyatakan bahwa setiap 

kenaikan Etos Kerja sebesar satu satuan maka akan menambah 

produktivitas kerja pada karyawan PT. Sinar Samudra Marina 

sebesar 0,555. 

 

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis 

4.5.1 Uji t 

Pengujian hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk membuktikan 

hipotesis penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini berkaitan dengan 

terdapat tidaknya pengaruh signifikan variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen. Untuk menguji hipotesis dalam penelitian 

peneliti menggunakan uji t, dengan membandingkan dan t hitung dan t 

tabel dengan tingkat kepercayaan 95% dan α = 0,05. 

Kriteria pengujian dilakukan dengan : 



a. Jika nilai Sig < Alpha (0,05) maka Ho ditolak 

b. Jika nilai Sig > Alpha (0,05) maka Ho diterima 

Kreterian pengujian dengan menggunakan t tabel: 

a. Jika nilai t hitung > t tabel maka terjadi pengaruh dan ho ditolak. 

b. Jika nilai t hitung < t tabel maka tidak terjadi pengaruh dan ho 

diterima. 

 

Hipotesis I : Pengaruh Motivasi Eksteinsik (X1) terhadap 

Produktivitas Kerja (Y) 

Ho:  Motivasi Ekstrinsik (X1) tidak berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja (Y) karyawan PT. Sinar Samudta Marina. 

Ha:  Motivasi Ekstrinsik (X1) berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja (Y) karyawan PT. Sinar Samudta Marina. 

Hipotesis II : Pengaruh Etos Kerja (X2) terhadap Produktivitas Kerja 

(Y) 

Ho:  Etos Kerja (X2) tidak berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja (Y) karyawan PT. Sinar Samudta Marina. 

Ha:  Etos Kerja (X2) berpengaruh terhadap produktivitas kerja (Y) 

karyawan PT. Sinar Samudta Marina. 

Tabel 4.17 

Hasil Uji t 

Variabel 
t 

Hitung 
Sig 

t 

Tabel 
Alpha Kondisi Simpulan 

Motivasi 

Ekstrinsik (X1) 
2,878 0,008 2,048 0,05 0,008 < 0,05 

Berpengaruh 

Signifikan 

Etos Kerja (X2) 4,455 0,000 2,048 0,05 0,000 < 0,05 
Berpengaruh 

Signifikan 



Sumber: Hasil data diolah tahun 2022 

6. Berdasarkan dari tabel 4.17 diatas hasil uji t diperoleh nilai untuk 

variabel Motivasi Ekstrinsik (X1) dengan nilai t hitung sebesar 2,878 > 

t tabel sebesar 2,048 dan nilai sig sebesar 0,008 sedangkan dengan α = 

0,05. Jadi nilai sig lebih kecil dari nilai Alpha (0,008 < 0,05). Maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa Motivasi Ekstrinsik (X1) 

berpengaruh secara signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

karyawan PT. Sinar Samudra Marina Pringsewu. Hasil data dapat 

dilihat secara lengkap pada lampiran 10. 

7. Berdasarkan dari tabel 4.1 diatas hasil uji t diperoleh nilai untuk 

variabel Etos Kerja (X) dengan nilai t hitung sebesar 4,445 > t tabel 

sebesar 2,048 dan nilai sig sebesar 0,000 sedangkan dengan α = 0,05. 

Jadi nilai sig lebih kecil dari nilai Alpha (0,000 < 0,05). Maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa Etos Kerja (X2) berpengaruh secara 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y) karyawan PT. Sinar 

Samudra Marina Pringsewu. Hasil data dapat dilihat secara lengkap 

pada lampiran 10. 

 

4.5.2 Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel independent secara bersama-sama 

terhadap variabel dependent. Pengujian hipotesis kriteria pengujian 

dilakukan dengan cara: 

1. Membandingkan hasil perhitungan F dengan kriteria sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai hitung F > tabel F maka Ho ditolak dan 

Ha diterima  

b. Jika nilai hitung F < tabel F maka Ho diterima dan 

Ho ditolak. 

2. Menentukan nilai titik kritis untuk F Tabel pada derajat 

pembilang : k-1 dan derajat penyebut = n-k. Menentukan dan 



membandingkan probabilitas (sig) dengan nilai α (0,05) dengan 

kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

b. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima 

3. Menentukan kesimpulan dari hasil uji hipotesis 

 

Hipotesis I: Motivasi Ekstrinsik (X1) dan Etos Kerja (X2) berpengaruh 

terhadap Produktivitas Kerja (Y) karyawan PT. Sinar 

Samudra Marina Pringsewu 

Ho:  Motivasi Ekstrinsik (X1) dan Etos Kerja (X2) tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja (Y) 

karyawan PT. Sinar Samudta Marina. 

Ha:  Motivasi Ekstrinsik (X1) dan Etos Kerja (X2) berpengaruh 

secara simultan terhadap produktivitas kerja (Y) karyawan 

PT. Sinar Samudta Marina. 

Tabel 4.18 

 Hasil Uji F 

   Sumber: Hasil data diolah tahun 2022 

Berdasarkan dari tabel 4.18 diatas hasil uji F diatas diperoleh nilai F 

hitung sebesar 18,392 > F tabel sebesar 3,34 dan diperoleh nilai untuk sig 

sebesar 0,000 sedangkan α = 0,05. Maka Ho yang diajukan ditolak dan Ha 

Variabel 
F 

hitung 
Sig 

F 

tabel 
Alpha Kondisi Keterangan 

Motivasi Ekstrinsik 

(X1) dan Etos Kerja 

(X2) terhadap 

Produktivitas (Y) 

18,392 0,000 3,34 0,05 
0,000 < 

0,05 

Berpengaruh 

secara 

Simultan 



diterima. Kesimpulan bahwa Motivasi Ekstrinsik (X1) dan Etos Kerja 

(X2) berpengaruh secara Simultan terhadap terhadap Produktivitas Kerja 

(Y) karyawan PT.Sinar Samudra Marina. Hasil olah data secara lengkap 

dapat dilihat pada lampiran 11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6 Pembahasan 

4.6.1 Pengaruh Motivasi Ekstrinsik (X1) terhadap Produktivitas 

Kerja (Y) 

Hasil penelitian menunjukan motivasi ekstrinsik berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja. Artinya jika motivasi ekstrinsik 

karyawan tinggi maka produktivitas kerja karyawan juga akan 

meningkat, sebaliknya jika motivasi karyawan rendah maka 

produktivitas kerja karyawan juga akan menurun, Herzberg dalam 

Luthans (2011). Seorang manajer atau pimpinan dapat dikatakan 

berhasil dalam mendorong karyawan apabila dia mampu 

menciptakan motivasi ekstrinsik yang tepat bagi karyawannya 

karena dengan motivasi yang tepat maka karyawan akan lebih 

bersemangat dalam bekerja sehingga produktivitas kerja karyawan 

dan tujuan perusahaan dapat tercapai, dalam hal ini jika motivasi 

ekstrinsik yang diberikan baik maka produktivitas kerja karyawan 

yang dihasilkanpun meningkat dan sebaliknya jika motivasi 



ekstrinsik yang diberikan buruk maka produktivitas kerja akan 

menurun. 

 

Hal tersebut juga didukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Kurniawan (2018), yang mengatakan bahwa 

motivasi ekstrinsik memiliki pengaruh yang positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

 

4.6.2 Pengaruh Etos Kerja (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Hasil penelitian menunjukan etos kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Artinya jika etos kerja karyawan 

tinggi maka produktivitas kerja karyawan akan meningkat, 

sebaliknya jika etos kerja rendah maka produktivitas kerja 

karyawan juga akan menurun. Etos kerja yang tinggi harus dimiliki 

setiap karyawan karena setiap organisasi sangat membutuhkan 

kerja keras dan komitmen yang tinggi dari setiap karyawanya, jika 

tidak organisasi akan sulit maju dan berkembang, Tasmara (2016). 

Tidak hanya dari sisi karyawan, pihak perusahaan juga harus ikut 

andil dalam memberi arahan dan pengawasan serta memberikan 

kebijakan yang adil dalam rangka meningkatkan etos kerja 

karyawanya. Karena jika perusahaan tidak dapat memfasilitasi 

maka karyawan akan sulit untuk dapat meningkatkan etos kerjanya. 

 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  

Putri Oktavis, Dian Citaningtyas dan Lisnawati (2020) yang 

mengatakan bahwa etos kerja berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan. 

 

4.6.3 Pengaruh Motivasi Ekstrinsik dan Etos Kerja (X2) terhadap 

Produktivitas Kerja (Y) 

Dari hasil uji F membuktikan bahwa Motivasi Ekstrinsik dan Etos 

Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja karyawan PT. 



Sinar Samudra Marina. Hubungan tersebut mempengaruhi, artinya 

jika Motivasi Ekstrinsik dan Etos Kerja meningkat maka akan 

berpengaruh positif terhadap Produktivitas kerja karyawan PT. 

Sinar Samudra Marina Pringsewu. Menurut Sutrisno (2016), 

Produktivitas kerja adalah rasio dari hasil kerja dengan waktu yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seorang tenaga kerja. 

Apabila perusahaan ingin menciptakan produktivitas kerja yang 

maksimal, perusahaan harus berusaha meningkatkan Motivasi 

Ekstrinsik dan berusaha meningkatkan Etos Kerja karyawanya 

dengan cara memeberikan pengarahan dan kebijakan yang adil 

bagi karyawan serta mencukupi segala kekurangan yang diperlukan 

karyawan saat bekerja. 

 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Desy Sucitra (2020) yang mengatakan bahwa Motivasi 

Ekstrinsik dan Etos Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produktivitas kerja. 
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